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ABSTRAK

M. Zahrol Fahmi, (2023):  Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal
terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikaan Agama Islam Sekolah
Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari Pekenbaru

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal terhadap Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah
Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 276
orang dan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive random sampling,
yaitu peneliti mengambil 15% dari populasi yaitu berjumlah 42. Pengumpulan
data menggunakan angket, obervasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian diperoleh nilai
probabilitas sig= 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 <
0,05. Dengan demikian H,diterima dan H,ditolak yang berarti ada pengaruh yang
signifikan Berkirim Salam dan Soal terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah
Menengah Kejuruan Farmasi lkasari Pekanbaru. Kontribusi Penggunan Model
Pembelajaran Berkirim Salam dan Soal terhadap Motivasi Belajar Siswa
diperoleh 46% sedangkan 54% dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci : Model Pembelajaran kooperatif, Berkirim Salam dan Soal,
Motivasi Belajar
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ABSTRACT

M. Zahrol Fahmi, (2023): The Effect of Using Sending Greetings and
Questions Type of Cooperative Learning Model
toward Student Learning Motivation on Islamic
Education Subject at Pharmacy Vocational High
School of Ikasari Pekanbaru

This research aimed at the effect of using Sending Greetings and Questions type
of cooperative learning model toward student learning motivation on Islamic
Education subject at Pharmacy Vocational High School of Ikasari Pekanbaru. It
was correlation research with quantitative approach. 276 students were the
population of this research. Purposive random sampling technique was used in
this research, and 15% of the population or 42 students were the samples.
Questionnaire, observation, and documentation were used to collect data. Simple
linear regression test was the technique of data analysis. The research findings
showed that the probability score of sig. 0.000 was lower than the probability
score 0.05, 0.000<0.05. Therefore, H, was accepted and Hy was rejected. It
meant that there was a significant effect of Sending Greetings and Questions
toward student learning motivation at Pharmacy Vocational High School of
Ikasari Pekanbaru. The contribution of using Sending Greetings and Questions
learning model toward student learning motivation was 46%, and 54% was
influenced by other variables.

Keywords:  Cooperative Learning Model, Sending Greetings and Questions,
Learning Motivation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau
pembelajaran dalam contoh dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk didalam buku, komputer, dan kurikulum.* Model
pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang melakukan prosedur
secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman  belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran.?

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran ialah model pembelajaran berkirim salam dan Soal. Model
pembelajaran berkirim salam dan soal merupakan salah satu teknik
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melatih pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh selama kegiatan
pembelajaran.’

Menurut Sugianto berkirim salam dan soal merupakan salah satu

model kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih

Trianto lbnu Badar At-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan
Kontekstual, Surabaya: Kencana, 2018, hal. 23.

Ibadullah Malawi & Ani Kadarawati. 2017. Pembelajaran Tematik Konsep dan Aplikasi,
Magetan: CV. AE Grafika. h. 96.

Sugiyanto, Model-model Pembelajaran Inovatif. Surakarta: Yuma Pressindo, 2010, hal. 45.



pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh selama kegiatan
pembelajaran. Lebih jauh dikatakan, model berkirim salam dan soal dapat
melatih siswa untuk membuat pertanyaan sendiri, sehingga siswa akan merasa
lebih termotivasi untuk belajar dan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh
teman-teman sekelasnya.’

Motivasi belajar ialah segala sesuatu yang ditunjukkan untuk
mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan
kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam belajar untuk memperoleh
prestasi yang lebih baik lagi.> Motivasi belajar merupakan daya penggerak
yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu
demi tercapainya suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan memberikan arah kegiatan
belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat dicapai.’

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan
gairah, semangat dan rasa senangg dalam belajar, sehinga siswa yang
mempunyai motivasi tinggi mempunyai energy yang lebih banyak untuk
melaksanakan kegiatan belajar kegiatan belajar, yang pada akhirnya akan

mampu memperoleh prestasi yang lebih baik.” Keberhasilan belajar siswa

Sukron Hidayat, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal dan
soal terhadap motivasi belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Karang Tengah Kec.
Buay Madang Timur, Jurnal edikasi Madrasah ibtidaiyah, Vol, 4 no.1, january, 2002, hal. 28.
Purwa Atmaja Prawira, Psikolgi Pendidikan Perspektif Baru, Jogjakarta : Ar-Ruzz Media,
2013, hal. 320.

Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar, Wade Group, Ponorogo, hal. 160.

Donni Juni Priansa, Manejemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, Bandung Alfabeta,
2015, hal. 132.



dapat ditentukan oleh motivasi yang dimilikinya, siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi cendrung prestasinya pun akan tinggi pula, namun
sebaliknya jika motivasi belajarnya rendah, akan rendah pula prestasi
belajarnya.

Motivasi belajar diartikan sebagai segala sesuatu yang mendorong atau
mengarahkan siswa melakukan aktivitas-aktivitas tertentu dalam belajar, baik
dari dalam diri maupun dari luar sehingga menimbulkan suatu perubahan
dalam diri siswa dan apa yang menjadi tujuan yang dikehendaki oleh subyek
belajar dapat tercapai.?®  Di sisi lain faktor yang menunjang untuk
tercapainya tujuan pembelajaran adalah penerapan strategi pembelajaran yang
digunakan. Oleh karena itu, penggunaan strategi pembelajaran harus di
sesuaikan dengan kebutuhan dan materi pembelajaran. Karena strategi
pembelajaran banyak mengandung langkah-langkah yang terencana dan
bermakna luas dan mendalam serta berdampak jauh ke depan dalam
menggerakkan seseorang agar dengan kemampuan dan kemauannya sendiri
dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar.®

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi yang telah dilakukan
pada hari senin tanggal 19 September 2023, dengan guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yaitu lbuk Desi Susnita S, Pd. Serta beberapa siswa
lainnya di Sekolah Menengah Kejuan Farmasi lIkasari Pekanbaru, peneliti
menemukan bahwa cara mengajar yang dilakukan oleh guru Pendidikan

Agama Islam sudah cukup baik, yakni dengan menggunakan model

9

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bumi Aksara, Jakarta, 2011 hal. 158.
Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, cet.ke- 1, Jakart, 2011 hal.
209.



pembelajaran berkirim salam dan soal. Sementara itu, penulis menemukan

masalah yaitu rendahnya motivasi belajar siswa. Masalah tersebut dapat

dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru.

2. Masih ada siswa bercerita satu sama lain disaat guru menjelaskan
pelajaran.

3. Masih ada siswa yang merasa jenuh dalam proses pembelajaran sehingga
sulit memahami materi yang diajarkan oleh guru.

4. Masih ada siswa yang kurang bersemangat saat proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan Dari latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal terhadap
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru.”

B.. Penegasan Istilah
1. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran koperatif merupakan model pemebelajaran
mengelompokkan siswa didalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil
agar siswa dapat bekerjasama dengan kemampuan maksimal yang mereka
miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut.
Cooperatif learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara colaboratif yang



anggotanya terdiri 4-6 orang dengan struktur yang bersifat heterogen.™
Penggunaan model pembelajaran kooperatif adalah suatu proses yang
membutuhkan partisipasi dan kerja sama dalam kelompok. Pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan belajar peserta didik menuju belajar lebih
baik, sikap tolong menolong dalam beberapa perilaku sosial.™
Berkirim Salam dan Soal

Berkirim salam dan soal merupakan suatu pembelajaran di mana
siswa secara berkelompok membuat salam dan soal untuk dikirimkan
kepada kelompok lain serta mengerjakan soal kiriman dari kelompok lain.
Adanya salam atau yel-yel dalam kegiatan pembelajaran tentunya dapat
menciptakan suasana pembelajaran menjadi meriah dan menyenangkan
bagi siswa.
Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Motivasi yang dimaksud adalah keseluruhan daya penggerak
yang ada didalam diri siswa untuk dapat menimbulkan kegiatan belajar

serta bersemangat untuk mencapai suatu tujuan.

0_Etin Solihatin, Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS, Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007, hal. 4.
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C. Permasalahan

il

Identifikasi Masalah

Berdasarkan gejala yang dijelaskan dalam latar belakang di atas,

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

a.

Penggunaan model pembelajaran Berkirim Salam dan Soal pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan
Farmasi Ikasari Pekanbaru.

Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di Sekolah Menengah Farmasi lkasari Pekanbaru.

Pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim
Salam dan Soal terhadap Motivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Sekolah Mengengah Kejuruan Farmasi
Ikasari Pekanbaru.

Perbedaan motivasi belajar siswa antara model pembelajaran
Kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal dengan metode ceramah.
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan

Farmasi Ikasari Pekanbaru.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, dan

mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang perlu dikaji, maka

penulis membatasi masalah pada penelitian ini yaitu Pengaruh Penggunaan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal dan



Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi lkasari Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi
masalah yang diteliti apakah ada pengaruh signifikan model pembelajaran
kooperatif tipe berkirim salam dan soal terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah

Kejuruan Farmasi lkasari Pekanbaru.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah penulis paparkan, maka
tujuan dari penelitian ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi lkasari Pekanbaru.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
secara teoritis maupun prakitis :
a. Kegunaan Teoritis
1) Memberikan penjelasan tentang model berkirim salam dan soal,
dan motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dilembaga pendidikan.



2) Penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang
melakukan kajian dalam masalah penelitian tentang model
berkirim salam dan soal untuk menumbuhkan motivasi belajar.

. Kegunaan praktis

1) Bagi siswa : Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Berkirim Salam dan Soal ini diharapkan dapat memberi motivasi
membantu siswa dalam dalam belajar.

2) Bagi guru : dari penelitian ini diharapkan seorang guru menerapkan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal
sebagai alternatif penerapan model dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

3) Bagi penulis adalah untuk menambah pengetahuan, keterampilan

dan wawasan penulis dalam kajian ilmiah.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal
a. Definisi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam
dan Soal

Model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan
soal merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melatih pengetahuan dan
keterampilan mareka. Melalui model pembelajaran ini, siswa
berlatih membuat pertanyaan sendiri sehingga akan merasa lebih
terdorong untuk belajar dan menjawab pertanyaan yang dibuat
oleh teman-temannya.*?

Pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal dapat
mempererat hubungan kelompok dengan menciptakan suasana sapaan
khas kelompok. Adakalanya suasana kelas menjadi jenuh dan
membosankan, saat-saat seperti ini guru bisa meningkatkan motivasi
dan semangat belajar siswa dengan adanya salam kelompok.
Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar

akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif.** Model

12 “Sukron Hidayat, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal dan
soal terhadap motivasi belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Karang Tengah Kec.
Buay Madang Timur, Jurnal edikasi Madrasah ibtidaiyah, Vol.4, No.1, Januari, 2002, hal. 28.

13 "Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2009, hal. 58.
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pembelajaran berkirim salam dan soal peserta didik melakukan hal
yang lebih banyak, membentuk asosiasi untuk merumuskan soal dan
mengajukan soal lebih kreatif dan melakukan pemecahan masalah
yang lebih efektif.

Anita Lie mengatakan bahwa teknik berkirim salam dan soal
pada prinsipnya merupakan model pembelajaran kooperatif yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk melatih kemampuan dan
keterampilan siswa. Siswa membuat pertanyaan sendiri sehingga akan
lebih mendorong untuk belajar dan menjawab pertanyaan yang dibuat
oleh teman-teman sekelasnya. Kegiatan berkirim salam dan soal cocok
untuk persiapan menjelang tes atau ujian. Teknik ini bisa digunakan
dalam semua mata pembelajaran dan untuk semua tingkat anak didik.*

Pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal ini
merupakan teknik pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
Karena siswa diminta untuk membuat yel-yel atau nyanyian sebagai
ciri atau identitas kelompok masing-masing. * Hal ini akan
meningkatkan kreatifitas yang dimiliki oleh tiap-tiap siswa. Selain itu,
dengan adanya salam berupa vyel-yel atau nyanyian ini akan
menghidupkan suasana kelas menjadi suasana pembelajaran yang

menyenangkan.

" Anita Lie, Cooperative Learning, Jakarta, Raja Gafindo Persada, 2002, hal. 57.

15_Liza murnivianti, pengaruh teknik pembelajaran cooperative learning tipe berikirim salam dan
soal dalam materi pembelajaran teks ulasan siswa kelas VII SMP NEGERI 8 PELEMBANG,
Vol.15, No.3, 2017, hal. 95.
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b. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam
dan Soal
Anita Lie, menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal yaitu sebagai berikut:

1) Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pembelajaran
kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal dengan bahasa yang
mudah dan dapat dipahami.

2) Guru memberikan pengantar pelajaran terutama sesuai dengan
indikator.

3) Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan setiap
kelompok ditugaskan untuk menuliskan beberapa pertanyaan yang
akan dikirim oleh kelompok lain.

4) Guru bisa mengawasi dan membantu memilih soal-soal yang
cocok.

5) Kemudian masing-masing kelompok mengirim satu orang utusan
yang akan menyampaikan salam dan soal kelompoknya (salam
kelompok bisa berupa sorak kelompok).

6) Masing-masing kelompok mengerjakan soal Kkiriman dari
kelompok lain.

7) Setelah selesai, jawaban masing-masing kelompok dicocok dengan

jawaban kelompok yang membuat soal.*°

16 “Anita Lie, Cooperative Learning. Jakarta. Raja Grafindo Persada, 2002, hal. 57.
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c. Kelebihan dan Kelemahan
Dalam pelaksanaanya, model pembelajaran berkirim salam dan
soal memiliki kelebihan dan kekurangan yang harus diketahui oleh
guru. Model pembelajaran berkirim salam dan soal menurut miftahul
huda mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut :
1) Kelebihan
a) Melatih pengetahuan dan keterampilan siswa.
b) Mendorong siswa untuk belajar dalam menjawab soal dari
temannya.
c) Melatih siswa untuk bekerjasama dengan anggota kelompoknya.
d) Melatih kreativitas siswa.
e) Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
2) Kekurangan
a) Memerlukan waktu yang lama dalam mengelola kelas.
b) Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan berdiskusi.
¢) Menimbulkan kegaduhan di dalam kelas.*’
2. Motivasi Belajar
a. Definisi Motivasi Belajar
Motivasi ialah dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang
untuk menggapai tujuan. ** Hamzah B. Uno menyatakan bahwa,

hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada

Y "Huda, Miftahul, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur, dan Model Penerapan.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014 hal. 137-138

18 1 idia Susanti, strategi pembelajaran berbasis motivasi, jakarta: PT.Elex Media Komputindo,
2020, hal. 3.
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siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan
seseorang dalam belajar.*

Peserta didik yang mempunyai motivasi akan berupaya
menggunakan kemampuannya untuk bekerja terus menerus dan ketika
menghadapi tantangan mereka akan bertahan, bahkan berjuang untuk
memecahkan masalah.?® Siswa yang memiliki motivasi belajar akan
memperhatikan pelajaran yang disampaikan, membaca materi sehingga
bisa memahaminya, dan menggunakan strategi-strategi belajar tertentu
yang mendukung. Selain itu, siswa juga memiliki keterlibatan yang
intens dalam aktivitas belajar tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi,
mencari bahan-bahan yang berkaitan untuk memahami suatu topik, dan
menyelesaikan tugas yang diberikan.**

Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi yang
dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
prestasinya pun akan tinggi pula, sebaliknya motivasi belajarnya
rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Motivasi
belajar adalah segala sesuatu yang mendorong atau mengarahkan siswa

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu dalam belajar, baik dari dalam

19

20
21

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2009, hal 27-28.

Lidia Susanti, Loc.it, hal. 4.

Eni Fariyatul Fahyuni dan Istikomah, Psikologi Belajar & Mengajar Kunci Sukses Guru dan
Peserta Didik dalam Interaksi Edukatif, Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016, hal. 97.
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diri maupun dari luar sehingga menimbulkan suatu perubahan dalam
diri siswa dan apa yang menjadi tujuan yang dikehendaki oleh subyek
belajar dapat tercapai.
b. Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi memiliki fungsi yang penting dalam pembelajaran,
karena dengan adanya motivasi belajar maka akan memberikan
dampak positif bagi peserta didik maupun pendidik. Fungsi motivasi
diantarnya yaitu:

1) Mendorong peserta didik untuk beraktivitas, motivasi dalam hal ini
yaitu sebagai pengerak atau pendorong seseorang untuk melakukan
setiap kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mencapai suatu
keberhasilan dalam belajar.

2) Menyeleksi perbuatan, dengan menentukan perbuatan-perbuatan
yang harus dikerjakan peserta didik yang memiliki motivasi akan
memiliki kemampuan untuk menyeleksi perbuatan yang harus
dilakukan dan mengetahui perbutana yang harus diabaikan.

3) Menuntun arah perbuatan, motivasi dapat memberikan arah kepada
seseorang, dengan demikian seseorang yang memiliki motivasi
dalam dirinya maka dapat memberikan arah untuk mencapai tujuan

pembelajaran.?

22 “Sadirman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT Grafindo Persada, 2007,
hal. 85.
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Selain itu ada juga lima fungsi motivasi belajar yaitu:
1) Menyadarkan kedudukan awal belajar, proses dan hasil belajar.
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar bila dibandingkan
dengan teman sebaya.
3) Mengarahkan Kkegiatan ke arah pembelajaran yang lebih
berkualitas.
4) Membesarkan semangat belajar bagi para siswa.
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan yang harus ditempuh
dalam proses belajar dan sebagainya.”®
Jadi, dengan adanya motivasi belajar ini memberikan dorongan,
arah dan perbuatan yang akan dilakukan peserta didik dalam upaya
mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Motivasi
berfungsi sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi, karena
seseorang yang melakukan usaha harus mendorong keinginannya, dan
menentukan arah perbuatannya kearah tujuan yang hendak dicapai.
c. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Motivasi belajar terdiri dari dua jenis yaitu motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik.
1) Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam
diri anak sendiri. Suatu kegiatan/aktivitas yang dimulai dan

diteruskan berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan

2 "Rusydi Ananda dan Fitri Hayati, VVariabel Belajar (Kompilasi Konsep), Medan: CV. SDIKRA
MJ, 2020, hal. 163.
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yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Dorongan
ini datang dari "lubuk hati", umumnya karena kesadaran akan
pentingnya sesuatu. Atau dapat juga karena dorongan bakat apabila
ada kesesuaian dengan bidang yang dipelajari.

Motivasi intrinsik lebih menekankan pada faktor dari dalam
diri sendiri, motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak
perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah
ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Pada motivasi intrinsik
tidak ada sasaran tertentu, dan karenanya nampak lebih sesuai
dengan dorongan asali dan yang murni untuk mengetahui serta
melakukan sesuatu (aktivitas). Sebagai contoh seseorang yang
senang membaca, tidak wusah ada yang menyuruh atau
mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk
dibacanya.?

2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi atau tenaga-tenaga
pendorong yang berasal dari luar diri anak. Motivasi ekstrinsik
sebagai motivasi yang dihasilkan di luar perbuatan itu sendiri
misalnya dorongan yang datang dari orang tua, guru, teman-teman
dan anggota masyarakat yang berupa hadiah, pujian, penghargaan
maupun hukuman. Dalam belajar tidak hanya memperhatikan

kondisi internal siswa akan tetapi juga memperhatikan berbagai

2% Harbeng Masni, “Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa”, Dikdaya, Vol. 05, No,
01, 2015, hal. 39.
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aspek lainnya seperti, aspek sosial yang meliputi lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat dan teman. Aspek budaya dan
adatistiadat serta aspek lingkungan fisik, misalnya kondisi rumah
dan suhu udara.”®
Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik ialah:
a) Ganjaran
Ganjaran dapat menjadikan pendorong bagi siswa untuk
belajar lebih baik.
b) Hukuman
Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif,
tetapi jika diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa
menjadikan motivasi. Oleh karna itu pendidik harus memahami
prinsip-prinsip pemberian hukuman.?
c) Persaingan atau kompetisi
Saingan atau komprtisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong peserta didik untuk belajar. Karna
jika adanya saingan atau kompetisi, peserta didik akan menjadi
lebih bersemangat dalam mencapai hasil belajar yang baik.
d. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar
Motivasi sebagai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar

seseorang tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi.Tidak ada

% Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, Membantu
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, Yogyakarta: Teras, 2012, hal 143.

% “Sadirman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT Grafindo Persada, 2007,
hal. 92.
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motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar.Agar peranan motivasi lebih

optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya

sekedar diketahui, tetapi harus diterangkan dalam aktivitas belajar-

mengajar.

1)

2)

Ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar sebagai berikut:
Motivasi sebagai Dasar Penggerak yang Mendorong Aktivitas
Belajar

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang
mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang
mendorong seseorang untuk belajar. Oleh karena itulah, motivasi
diakui sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar
seseorang.

Motivasi Intrinsik Lebih Utama dari pada Motivasi EKkstrinsik
dalam Belajar

Dari semua kebijakan pengajaran, guru lebih banyak
memutuskan memberikan motivasi ekstrinsik kepada setiap anak
didik. Anak didik yang malas belajar sangat berpotensi untuk
diberikan motivasi ekstrinsik oleh guru supaya dia rajin belajar.
Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik
adalah kecenderungan ketergantungan anak didik terhadap segala
sesuatu di luar dirinya. Selain kurang percaya diri, anak didik juga
bermental pengharapan dan mudah terpengaruh. Oleh karena itu

motivasi intrinsik lebih utama dalam belajar.
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Motivasi Berupa Pujian Lebih Baik daripada Hukuman

Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu
semangat belajar anak didik, tetapi akan lebih baik penghargaan
berupa pujian. Setiap orang senang dihargai dan tidak suka
dihukum dalam bentuk apapun. Memuji berarti memberikan
penghargaan atas prestasi kerja. Hal ini akan memberikan
semangat kepada seseorang untuk lebih meningkatkan prestasi
kerjanya. Tetapi pujian yang diucap itu tidak asal ucap, harus pada
tempat.
Motivasi Berhubungan Erat dengan Kebutuhan Belajar

Dalam kehidupan anak didik, membutuhkan penghargaan,
perhatian, ketenaran, status, martabat, dan sebagainya merupakan
kebutuhan yang wajar bagi anak didik. Semuanya dapat
memberikan motivasi bagi anak didik dalam belajar. Guru yang
berpengalaman harus dapat memanfaatkan kebutuhan anak didik,
sehingga dapat memancing semangat belajar anak didik agar
menjadi anak yang gemar belajar. Anak didik pun giat belajar
untuk memenuhi kebutuhannya demi memuaskan rasa ingin
tahunya terhadap sesuatu.
Motivasi dapat Memupuk Optimisme dalam Belajar

Siswa yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin
dapat menyelesaikan setiap pekerjaan.Dia yakin bahwa belajar
bukan kegiatan yang sia-sia. Hasilnya akan berguna tidak hanya

kini, tetapi juga di hari mendatang.
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e. Aspek-Aspek Motivasi Belajar
Aspek-aspek motivasi belajar seseorang peserta didik yang
memiliki motivasi belajar dalam dirinya akan memiliki gairah dalam
belajar sehingga dapat membantu peserta didik mencapai keberhasilan
dalam belajar. Menurut Marilyn K. Gowing dalam jurnal Rieke
Alyusfitri aspek-aspek motivasi belajar pada peserta didik ada empat
poin, yakni:
1) Dorongan mencapai sesuatu
Peserta didik merasa terdorong untuk berjuang demi
mewujudkan keinginan dan harapan-harapannya.
2) Komitmen
Komitmen adalah suatu aspek yang cukup penting dalam
proses belajar. Dengan memiliki komitmen yang tinggi, peserta
didik memiliki kesadaran untuk belajar, mampu mengerjakan
tugas dan mampu menyeimbangkan tugas.
3) Inisiatif
Peserta didik dituntut untuk memuculkan inisiatif-inisiatif
yang akan menunjang keberhasilan dan kesuksesannya dalam
menyelesaikan proses pendidikannya, karena ia dapat menuntun
dirinya sendiri untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi

dirinya dan juga orang sekitarnya.
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4) Optimis

Sikap gigih, tidak menyerah dalam mengejar tujuan dan
selalu percaya bahwa tantagan selalu ada, tetapi dari kita memiliki
potensi untuk berkembang dan bertumbuh lebih baik lagi.*’

Aspek-aspek di atas merupakan bagian dari sekian banyaknya

pendorong peserta didik keinginan untuk belajar, karna apabila peserta

didik memiliki dorongan seperti aspek-aspek di atas, maka peserta

didik akan mendapatkan hasil yang maksimal.

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi

belajar yaitu:

1)

2)

Cita-cita/aspirasi siswa

Setiap manusia senantiasa mempunyai cita-cita atau
aspirasi tertentu dalam hidupnya. Cita-cita atau aspirasi itu
senantiasa akan diperjuangkan meskipun rintangan yang akan di
hadapi sangat banyak. Oleh karena itu, cita-cita sangat
mempengaruhi terhadap motivasi belajar seseorang.
Kemampuan belajar

Kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia tidaklah
sama, begitu pula dengan siswa. Kemampuan siswa berkaitan erat
dengan motivasi belajar siswa. Seseorang belajar di mulai dengan

mengamati bahan yang di pelajari. Pengamatan dilalukan dengan

" "Rieke Alyusfitri, Peranan Motivasi dan Kreatifitas Peserta didik SD Dalam Pembelajaran
Onlinw Dimasa Pandemi COVID 19, Jurnal Cerdas Proklamator, Vol. 8, No. 2, 2020, hal. 80.
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memfungsikan pancaindra. Makin baik pengamatan seseorang,
makin jelas tanggapan Yyang terekam dalam dirinya dan makin
mudah memproduksikan atau mengingat apa yang mengolahnya
dengan berpikiran, sehingga memproleh sesuatu yang baru.?
3) Kondisi siswa

Kondisi siswa dibedakan atas kondisi fisik dan kondisi
psikologisnya. Jika kondisi fisik siswa dalam keadaan lelah maka
umumnya motivasi belajar akan menurun, begitu pula sebaliknya
jika kondisi siswa dalam keadaan sehat maka motivasi belajar
siswa akan tinggi. Di tinjau dari kondisi psikologisnya, jika siswa
dalam kondisi stress maka umumnya siswa sulit untuk
berkonsentrasi sehingga siswa merasa terpaksa dan tidak memiliki
motivasi belajar.

4) Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan belajar siswa digolongkan menjadi lingkungan
fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik merupakan tempat
dimana siswa tersebut belajar, jika kondisi tempat belajarnya rapi
dan nyaman maka pada umumnya siswa memiliki motivasi yang
tinggi dalam belajar. Lingkungan sosial merupakan tempat dimana
siswa berinteraksi dengan orang lain, misalnya siswa tersebut

bergaul dalam lingkungan yang kurang memperhatikan

%8 "Adhetya Cahyani, “Motivasi Belajar Siswa SMA pada Pembelajaran Daring di Masa Pandemi
Covid-19”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.3, No. 01, 2020, hal. 126.
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pendidikan/belajar maka siswa tersebut secara tidak langsung akan
terpengaruh dalam kondisi tersebut.
5) Upaya guru dalam membelajarkan siswa
Upaya guru yang dimaksud di sini ialah bagaimana guru
mempersiapkan diri  dalam membelajarkan siswa mulai dari
penguasaan materi, cara menyampaikanya. Misalnya, guru yang
mengajar di kelas dengan penuh semangat dan ceria maka siswa
akan termotivasi dalam mengikuti belajar di kelas. Maka dari itu,
seorang guru dituntut untuk mampu kreatif dalam menciptakan
suasana belajar yang baik.
3. Keterkaitan antara Berkirim Salam dan Soal dengan Motivasi Belajar
Siswa
Motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar, sebab dengan
adanya motivasi mendorong semangat belajar siswa, dan sebaliknya
kurang adanya motivasi akan melemahkan semangat belajar. Menumbuhkan
motivasi  belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam
mengembangkan kamampuan dan kemauan belajar. Guru sebagai oarang
yang membelajarkan siswa sangat berkepentingan dengan masalah ini.
Sehingga sebagai guru atau calon guru sebisa mungkin kita harus selalu
berupaya untuk dapat meningkatkan motivasi belajar terutama bagi siswa
yang mengalami kesulitan dalam belajar dengan menggunakan berbagai

uapaya.
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Salah satu faktor yang berkaitan dengan motivasi belajar ialah
model pembelajaran yang digunakan, yang dipengaruhi oleh model
pembelajaran berkirim salam dan soal. Berkirim salam dan soal
merupakan suatu model pembelajaran yang diadaptasikan dengan
kemampuan peserta didik dalam proses pembelajarannya membangun
struktur kognitif peserta didik serta dapat memotivasi peserta didik untuk
berpikir kritis dan kreatif.?

Berkirim salam dan soal merupakan salah satu model kooperatif
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih pengetahuan
dan keterampilan yang mereka peroleh selama kegiatan pembelajaran.
Lebih jauh dikatakan, model berkirim salam dan soal dapat melatih siswa
untuk membuat pertanyaan sendiri, sehingga siswa akan merasa lebih

termotivasi untuk belajar dan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh

teman-teman sekelasnya.*

B.-Penelitian Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini
diantaranya:
1. Desy Indriani pada tahun 2016 dengan judul “Keefektifan Teknik
Berkirim Salam Dan Soal Dalam Pembelajaran Ips Pada Siswa Kelas 1V

SD Negeri Muarareja 02 Kota Tegal”.

2 “Mamik setiawati, model pembelajaran berkirim salam dan soal dengan media bus untuk
meningkatkan hasil belajar IPS , jurnal metafora, vol.2, no.2, 2016, hal. 159

%0._Sukron Hidayat, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal dan
soal terhadap motivasi belajar matematika pada siswa kelas 1V SD Negeri Karang Tengah Kec.
Buay Madang Timur, Jurnal edikasi Madrasah ibtidaiyah, Vol, 4 no.1,january,2002, hal. 28.
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Berdasarkan penelitian oleh Desy Indriani tahun 2016 ditemukan
kesimpulan, bahwa Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan minat
belajar IPS pada siswa kelas IV antara yang menggunakan pembelajaran
kooperatif teknik berkirim salam dan soal dan yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis
menggunakan independent samples t test melalui program SPSS versi 21
yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (4,225 > 1,997) dan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05).*!

Adapun persamaan dengan penelitian kali ini adalah sama sama
menggunakan model berkirim salam dan soal. Perbedaannya terletak pada
variabel judul, Desy Indriani menggunakan satu variabel, sedangkan
peneliti terhadap motivasi belajar siswa.

2. Setiawati pada tahun 2011 dengan judul “Penerapan Pembelajaran
Kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal Untuk Mencapai Ketuntasan
Belajar Kimia pada Materi Ikatan Kimia SMAN 6 Pekanbaru”.

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian menjelaskan bahwa
pelaksanaan model pembelajaran koopertif teknik berkirim salam dan soal
dikelas X7 SMA Negeri 6 Pekanbaru membuat siswa lebih aktif dan siswa
lebih termotivasi lagi untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.
Penelitian menunjukkan berdasarkan hasil analisis data diperoleh
ketuntasan belajar secara klasikal sebelum tindakan adalah 42,5%, siklus I

47,5%, siklus 1l 72,5 %, siklus 11l 87,5%, yang mengalami peningkatan

31 Desy Indriani, Skripsi: “Keefektifan Teknik Berkirim Salam Dan Soal Dalam Pembelajaran Ips
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Muarareja 02 Kota Tegal, Semarang: UNNES Semarang,
2016, hal. 109.
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setiap kali pertemuan, sehingga penerapan pembelajaran koopertif teknik
berkirim salam dan soal dapat mencapai ketuntasan belajar siswa.*

Adapun persamaan dengan penelitian kali ini adalah sama sama
menggunakan model berkirim salam dan soal. Perbedaannya terletak pada
variabel judul, Setiawati menggunakan satu variabel, sedangkan peneliti
terhadap motivasi belajar siswa.

3. Fitrianingsih pada tahun 2010 dengan judul “Penerapan Pembelajaran
Kooperatif Model Berkirim Salam dan Soal Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Pokok Bahasan Aritmatika Sosial Pada Siswa Kelas Vii
Smpn | Woja Dompu Tahun Pelajaran 2008/2009.

Penerapan kooperatif learning model berkirim salam dan soal pada
pokok bahasan aritmatika sosial secara kelompok dapat menuntaskan
prestasi belajar siswa kelas VII-D semester | SMP Negeri | Woja Dompu
tahun pelajaran 2009/2010. Nilai kentutasan pembelajaran aritmatika
sosial dengan pendekatan pembelajaran kooperatif model berkirim salam
dan soal ditunjukan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata dan
persentase kentutasan hasil evaluasi tiap akhir siklus. Pada siklus I nilai
rata-rata kelas adalah 67,65 dengan persentase ketuntasan adalah 72,5 %
sedangakan pada siklus Il nilai rata-rata kelas adalah 73,90 dengan

persentase ketuntasan 88,37%.%

%2 Setiawati, Skripsi: <> Penerapan Pembelajaran Kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal
Untuk Mencapai Ketuntasan Belajar Kimia Pada Materi lkatan Kimia SMAN 6 Pekanbaru,
(UIN Pekanbaru, 2011), hal 66

® Fitrianingsih, Skripsi: “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Berkirim Salam dan Soal
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pokok Bahasan Aritmatika Sosial pada Siswa
Kelas Vii Smpn | Woja Dompu Tahun Pelajaran 2008/2009, UIN Mataram, 2010, hal. 63.
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Adapun persamaan dengan penelitian kali ini adalah sama sama
menggunakan model berkirim salam dan soal. Perbedaannya terletak pada
variabel Y, Fitrianingsih variabel Y meningkatkan prestasi siswa,

sedangkan peneliti variabel Y terhadap motivasi belajar siswa.

C. Konsep Operasional
Konsep opersasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran
variabel yang akan diteliti. Tujuan dibuatnya konsep operasional adalah untuk
memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpulan data, menghindarkan
perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup variabel.**

Adapun variabel indikator-indikator yang akan penulis paparkan
dalam konsep operasionial ini ialah berkirim salam dan soal terhadap motivasi
belajar siswa. Di antara indikator berkirim salam dan soal terhadap motivasi
belajar antara lain :

1. Indikator Berkirim Salam dan Soal (variabel X)
a. Guru membagi kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.
b. Guru membagi nomor undian kepala masing-masing kelompok (tidak
nomor kelompok).
c. Guru menugaskan siswa membuat yel-yel (salam) sebagai ciri khas
kelompok mereka.

d. Guru menugaskan siswa membuat soal dua buah sesuai dengan materi

yang dipelajari.

% “Surahman, metodologi penelitian,Jakarta: Kesehatan, 2016, hal. 62.
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Guru menugaskan masing-masing kelompok secara bergantian
mengutus wakilnya untuk memberikan kertas pertanyaan kepada
kelompok sesuai undian yang di dapat.

Guru menunjuk salah satu dari anggota kelompok pada masing-masing
kelompok untuk mempersentasikan soal Kkiriman yang telah
diskusikan, dan jawaban kelompok pengirim soal sebagai jawaban
pembanding.

Guru menyimpulkan materi pembelajaran bersama siswa.

2. Indikator Motivasi Belajar (variabel Y)

a.

b.

Siswa tidak putus asa dalam belajar

Siswa memiliki minat belajar yang baik

Siswa memiliki pendirian yang kuat

Siswa memiliki semangat belajar yang tinggi.

Siswa memiliki tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan
yang dilakukan.

Siswa memiliki pengorbanan untuk mencapai tujuan yang ingin di

capai.

D.- Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi Dasar

Asumsi dasar penelitian ini adalah :

a.

b.

Kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran bervariasi

Motivasi belajar siswa dipengaruh dengan berbagai faktor
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2. Hipotesis

Ha: Terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran
berkirim salam dan soal terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan
Farmasi Ikasari Pekanbaru.

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran
berkirim salam dan soal terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan

Farmasi lkasari Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

A.-Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Hal ini berdasarkan definisi dari pendekatan kuantitatif yaitu
penelitian yang datanya dapat dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan
teknik statistic.*

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Quasi
eksperimen merupakan penelitian eksperimen yang tidak memperhatikan
aspek randomisasi dalam pemilihan subjek penelitian. ** Penelitian yang
dilaksakan oleh peneliti menggunakan desain penelitian Nonequivalent

Control Group Desin, dimana desainnya dapat divisualisasikan sebagai

berikut:
Tabel 111.1
Desain Penelitian Quasi Eksperimen
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X 0,
Kontrol O; - O,
Keterangan :

X . Perlakuan model pembelajaran tipe Berkirim Salam dan Soal

O: : Pretest kelas eksperimen
O, . Posttest kelas eksperimen
O3 : Pretest kelas kontrol
O, : Posttest kelas kontrol

%._Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Aynat Publishing, 2015

hal.13.

% “Emzir, Metode Penelitian Pendidikan, (Edisi Revisi; Depok: Rajawali Pers, 2015), hal. 102.
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~Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan September sampai
November 2023. Sedangkan tempat penelitian ini dilakukan di Sekolah
Menengah Kejuruan Farmasi lkasari Pekanbaru JIn Bangau sakti JIn Mawar

No0.98 Simpang baru, Kec.Tampan.

/Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di Sekolah Menengah
Kejuruan Farmasi lkasari Pekanbaru. Sedangkan objeknya adalah penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal dan motivasi

belajar siswa pada pelajaran pendidikan agama islam.

. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti atau sumber
data penelitian.*” Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa

kelas XI SMK Farmasi lkasari Pekanbaru.

Tabel 111.2
Populasi Siswa

No Kelas Populasi Siswa
1 XIFAR 1 36
2 XI FAR 2 36
3 XI FAR 3 33
4 XI FAR 4 33
5 XI FAR 5 32
6 XI FAR 6 36
7 XI TLM 34
8 XI KI 36

Jumlah 276

 "Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan Illmu

Berparadigma Islami, Pekanbaru: Suska Press, 2021, hal. 40.



2. Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan sampel purposif. Purposive sampling merupakan sampel
pertimbangan, di mana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
pertimbangan perorangan atau pertimbangan penelitian.®® Sampelnya ada
dua kelas, di ambil dari kelas XI-1 yang berjumlah 38 siswa dan XI-2 yang

berjumlah 37 siswa. Adapun sebarannya adalah sebagai berikut:

Tabel 111.3
Sampel Penelitian
No Kelas Jumlah Perlakuan
1 XI-1 36 Eksperimen
2 XI-2 36 Kontrol
Jumlah 2

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Observasi

Kegiatan observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian
dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis
Data-data yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan
observasi.* Observasi yang di lakukan setiap kali tatap muka. Waktu yang
dibutuhkan untuk observasi ini adalah dengan melakukan empat kali tatap

muka. Hal ini bertujuan untuk mengamati kegiatan proses belajar

% "Sudjana, 2005, Metode Statistika Edisi V, Bandung : Tastiso, h.168
% “Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah. Op.Cit. hal 47.
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mengajar ketika guru menggunakan Model Pembelajaran berkirim salam
dan soal pada pembelajaran. Melalui teknik ini peneliti bekerja sama
dengan guru, dimana peneliti menjadi observer yang bertugas mengambil
data aktivitas guru.
2. Tes

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang
subjek penelitian dengan cara pengukuran.*’ Dalam penelitian ini, tes
digunakan untuk pengambil data variable y vyaitu motivasi siswa
menggunakan tes tertulis. Tes adalah alat pengumpulan data yang
dirancang secara khusus. Kekhususan tes dapat terlihat dari konstruksi
butir (soal) yang dipergunakan.** Dalam penelitian ini, tes dilakukan
terhadap dua kelas, yang satu diterapkan dengan model pembelajaran
berkirim salam dan soal (kelas eksperimen) dan satu kelas lagi dengan
pembelajaran Konvensional (kelas kontrol). Data mengenai pemahaman
siswa sebelum perlakuan diperoleh dari nilai Pretest, sedangkan data
tentang pemahaman siswa setelah perlakuan diperoleh melalui nilai
Postest yang dilakukan diakhir. Dan tes yang dilakukan berupa soal
tertulis mengenai materi pelajaran beriman kepada allah dan rasulnya.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara atau teknik dilakukan dengan

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan

0 “Wina Sanjaya. Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur. Jakarta: kencana 2010. Hal
251.

. _Aiman Faiz. Memahami Makna Tes Pengukuran (Measurement), Penilaian (Assessment), dan
Evaluasi (Evaluation) Dalam Pendidikan. Jurnal Education and development. 2022 Vol. 10.
No. 3. hal 493.
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masalah penelitian. * Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai sejarah dan perkembangan sekolah, keadaan guru dan siswa,
sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi
Pekanbaru dan data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

F.—Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan kesahihan
atau ketepatan suatu instrumen. Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat keandalan dan kesahihan suatu alat ukur.*®

Untuk menguji validitas dalam menentukan item dalam angket atau
kuesioner dapat atau tidak dapat digunakan dalam penelitian yaitu dilihat
berdasarkan uji validitas harus membuktikan bahwa siginifikasi koefisien
korelasi dengan taraf signifikansi 0,05 dan hasilnya membuktikan bahwa
rhitung > rtabel . jika validitas instrument dilakukan secara manual
maka dapat menggunakan rumus korelasi product moment.

_ Yxy—(3x).Cy)

Dy T N vz (32N %y2) - (2y)Z]

Keterangan :
M xy = koefisien korelasi antara variabel skor but
> x = jumlah skor butir
> y = jumlah skor total

X = jumlah skor butir kuadrat
Y,* = jumlah skor total kuadrat
Yxy = jumlah perkalian skor butir dan skor total
N = jumlah responden

42 Bip:
Ibid.
8 “Sugiyono, 2018, Metodologi Penelitian Kualitatif kuantitatif dan R&D
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Setelah didapatkan hasil perhitungan, maka dibandingkan dengan
tabel r product moment, dengna taraf signifikasi 5%. Jika r yy> rine maka

valid, jika ryy < rane maka tidak valid.

Tabel 111. 4
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
No | Nomor Item Soal SKkor 1y, Itabel Keputusan
1 Soal no.1 0,54 Valid
2 Soal no.2 0,45 Valid
3 | Soal no.3 0,46 Valid
4 | Soal no.4 0,42 Valid
5 | Soal no.5 0,40 Valid
6 | Soal no.6 0,36 Valid
7 | Soal no.7 0,47 Valid
8 | Soal no.8 0,46 Valid
9 | Soal no.9 0,39 Valid
10 | Soal no.10 0,52 0.36 Valid
11 | Soal no.11 0,39 ’ Valid
12 | Soal no.12 0,39 Valid
13 | Soal no.13 0,42 Valid
14 | Soal no.14 0,39 Valid
15 | Soal no.15 0,61 Valid
16 | Soal no.16 0,36 Valid
17 | Soal no.17 0,49 Valid
18 | Soal no.18 0,64 Valid
19 | Soal no.19 0,72 Valid
20 | Soal no.20 0,36 Valid

Sumber: Olahan Data 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui ada sebanyak 20 item
soal valid. Sehingga peneliti dalam pengumpulan data penelitian hanya
menggunakan item soal yang valid saja yaitu 20 item soal tersebut yang

selanjutnya akan diujikan tingkat reliabilitasnya.



2. Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas ini merupakan suatu pengujian yang mengukur

keandalan suatu alat ukur terhadap sebuah objek yang akan diukurnya. Uji

reliabilitas merupakan sejauh mana suatu hasil dapat dipercaya.** Uji

reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach atau Rumus

Alpha, yaitu:
[ K Yo?b
=[5 [1 -5
Keterangan
rill = Reliabilitas instrumen
k =Banyaknya butir pernyataan
Y o2b =Jumlah varian butir
ot =Varian total
Tabel 111.5
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
794 20

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui uji reliabilitas nilai

Cronbach’s Alpha besar dari r tabel (0,794). Maka dapat disimpulkan

bahwa pertanyaan kuesioner atau angket yang di ujikan sudah reabel.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji

“t”. Test “t” merupakan salah satu uji statistik yang di gunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua rata-rata

# “Marzuki, Armereo, and Rahayu
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sampel dari dua variabel yang dibandingkan.* Oleh sebab itu, rumus yang

digunakan ialah rumus t-test, yakni sebagai berikut :

X1-X;

t =

\/(n1+ ny) S%+(n2—1)5‘%(i+ L)

ni+ny—2 \Tll ny

Keterangan:

t : Nilait hitung

X, : Rata-rata nilai kelompok pertama

X, : Rata-rata nilai kelompok kedua

S% : Varians kelompok pertama

SZ : Varians kelompok kedua

n; : Banyak anggota sampel kelompok pertama
n, : Banyak anggota sampel kelompok kedua

*® Hartono, 2019, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, h.178



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran berkirim salam dan soal terhadap motivasi
belajar. maka ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu nilai rata-rata kelas
eskeprimen postest sebesar 79,21 sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata
postest sebesar 75,68.

Sedangkan berdasarkan hasil olahan analisis data yang diketahui
bahwa hasil korelasi dengan df = 73. Jika harga to (t hiung) = 1,774
dibandingkan t; (twner) dengan df =73, maka diperoleh bahwa t hiwung > tianel taraf
signifikan 5 % (1,666) atau 1,666 < 1,774 yang berarti berarti maka Ha
diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara
motivasi belajar siswa yang menggunakan Model pembelajaran berkirim
salam dan soal dengan motivasi belajar siswa yang menggunakan Strategi
Konvensiaonal. Dengan adanya perbedaan tersebut maka dapat dijelaskan
bahwa ada pengaruh Model pembelajaran berkirim salam dan soal terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

Pekanbaru.

68
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B.‘Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa adanya pengaruh
yang signifikan antara model pembelajaran berkirim salam dan soal dengan
motivasi belajar siswa di SMK Farmasi lkasari Pekanbaru, maka penulis
menyarankan:

1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam, peneliti memberikan saran agar
tetap melakukan proses pembelajaran dengan model pembelajaran
berkirim salam dan soal, dan selalu bersemangat untuk menumbuh
kembangkan motivasi pada diri siswa.

2. Kepada peserta didik, peneliti memberikan saran agar mau mengikuti
proses pembelajaran secara baik dengan guru Pendidikan Agama Islam

yang menggunakan model pembelajaran berkirim salam dan soal.
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Lampiran 1

Format Lembar Observasi Guru Penggunaan Model Pembelajaran Tipe Berkirim Salam
dan Soal Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi lkasari Pekanbaru

Nama Sekolah  : SMK FARMASI IKASARI PEKANBARU
Kelas X
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam

PETUNJUK

Skor 5 : terlaksana dengan sangat baik

Skor 4 : terlaksana dengan baik

Skor 3 : terlaksana dengan cukup baik

Skor 2 : terlaksana dengan kurang baik
Skor 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik

. . ) Skor Nilai
NO Aktivitas yang diamati ETal13 211 Skor

Guru membentuk kelompok belajar yang
ditentukan berdasarkan nomor absen

Guru memberikan pertanyaan singkat
2. | mengenai materi pelajaran yang
diajarkan

Guru memberikan kesempatan kepada
beberapa siswa untuk menjawab

Guru menyuruh siswa berdiskusi dengan
4. | kelompoknya untuk menyiapkan yel-yel
atau salam sebagai identitas kelompok

Guru menugaskan kepada setiap
kelompok membuat soal beserta

2 jawabannya sesuai dengan materi
pelajaran yang diberikan
6 Guru mengawasi diskusi yang dilakukan
" | oleh siswa
7 Guru mendengarkan diskusi yang

dilakukan oleh siswa

Guru memberikan kesempatan kepada
8 | siswa untuk menjawab pertanyaan dari
siswa yang lain

Guru membimbing setiap kelompok
9 | untuk berdiskusi dalam mengerjakan soal
kiriman dari kelompok lain

Guru mengevaluasi hasil diskusi siswa

12 dalam membuat dan menjawab soal

Jumlah

Nilai Maksimum

Presentase

Kategori




Format Lembar Observasi Siswa Penggunaan Model Pembelajaran Tipe Berkirim Salam
dan Soal Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru

Nama Sekolah  : SMK FARMASI IKASARI PEKANBARU
Kelas X1
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam

PETUNJUK

Skor 5 : terlaksana dengan sangat baik

Skor 4 : terlaksana dengan baik

Skor 3 : terlaksana dengan cukup baik

Skor 2 : terlaksana dengan kurang baik
Skor 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik

. . . Skor Nilai
NO Aktivitas yang diamati ETa13 211 Skor

Siswa membentuk kelompok belajar
1. | yang ditentukan berdasarkan nomor
absen

Siswa menjawab pertanyaan singkat
2. | mengenai materi pelajaran yang
diajarkan

Siswa mengikuti arahankepada beberapa
siswa untuk menjawab

Siswa mengikuti diskusi dengan
4. | kelompoknya untuk menyiapkan yel-yel
atau salam sebagai identitas kelompok

Siswa membuat soal beserta jawabannya
5. | sesuai dengan materi pelajaran yang
diberikan

Siswa mengikuti diskusi yang diawasi
oleh guru

Siswa menyampaikan diskusi kepada
kelompoknya yang di awasi oleh guru

Siswa mengikuti kesempatan untuk
8 menjawab pertanyaan dari siswa yang
lain

Siswa mnegikuti bimbingan setiap
kelompok untuk berdiskusi dalam
mengerjakan soal kiriman dari kelompok
lain

Siswa menyampaikan kesimpulan hasil
10 | diskusi yang disampaikan guru dalam
membuat dan menjawab soal

Jumlah

Nilai Maksimum

Presentase

Kategori




Angket Penelitian Motivasi Belajar
Nama :
Kelas :
Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan yang tersedia!
2. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda checklist (...) pada
jawaban yang tersedia !
3. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai saudara.
4.'Dalam angket ini tidak ada jawaban benar atau salah.
5. Mulailah mengisi angket ini dengan membaca “Basmallah” dan akhirilah

dengan membaca “Hamdallah”

Keterangan:
SL = Selalu J =Jarang
SR = Sering TP = Tidak Pernah

KK = Kadang-Kadang



NO

Pertanyaan

SL

SR

KK

TP

1 | Saya akan mempelajari berualang kali
jika saya belum paham saat materi
dijalaskan

2| Saya memperhatikan guru ketika guru
menjelaskan pembelajaran

3| Saya menolak ajakan teman untuk
bermain saat proses kegiatan belajar
kelompok

4| Saya memiliki keinginan untuk berhasil
dalam belajar

5 .| Saya mengerjakan PR yang diberikan
guru setibanya dirumah

6 | Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh

7| Saya mendahulukan mengerjakan PR dari
pada bermain

8 | Saya mengumpulkan tugas tepat pada
waktunya

9 | Saya memiliki harapan untuk
memperoleh prestasi yang lebih baik

10 | Saya tidak malu bertanya jika tidak
paham tentang materi pembelajaran

11 | Saya merasa senang dan puas bila
berhasil menyelesaikan soal pendidikan
agama islam

12 | Saya terlibat dalam diskusi kelompok
kecil

13 | Saya semakin rajin belajar ketika nilai
ulangan yang saya dapat memuaskan

14| Saya akan lebih bersungguh-sungguh
dalam belajar bila nilai ulangan yang saya
dapat kurang memuaskan

15| Saya mempunyai keberanian dalam
menghadapi kegagalan

16--| Saya mampu bangkit dari kegagalan

17| Saya menyimak penjelasan guru dari awal
hingga akhir pembelajaran

18 | Saya merasa senang dan puas bila
berhasil menyelesaikan soal pendidikan
agama islam

19 | Saya mengerjakan tugas yang diberikan
guru setibanya dirumah

20| Saya mendengarkan dengan sungguh-

sungguh penjelasan yang disampaikan
oleh guru




L.ampiran 2

Satuan-Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas [:Semester
Aspek
Standar-Kempetensi

SILABUS
TAHUN PELAJARAN 2022-2023

: SMA FARMASI IKASARI PEKANBARU

. Pendidikan Agama Islam

X111

. Al-Qur’an

: 1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan

KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI SUMBER
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU /BAHAN
[ALAT
Al Qur’an
1.15Membaca QS Al e QS Al e Membaca dengan fasih e Mampu membaca Q.S. Jenis Tagihan: 2 jam - Al-Quran
Bagarah: 148 dan Bagarah:148 Q.S. Al Bagarah : 148 Al Bagarah : 148 dan Tugas Individu dan
QS Fatir: 32 e Q.S. Fatir: 32 dan Fatir : 32. Fatir : 32 dengan baik terjeman.
e  Mengidentifikasi dan benar Bentuk instrumen: - Buku PAI
tajwid Q.S. Al Bagarah e Mampu mengidentifikasi | Lembar kelas XI.
: 148 dan Fatir : 32. tajwid Q.S. Al Bagarah : | pengamatan - Buku-buku
148 dan Fatir : 32 yang
relevan.

dengan baik dan benar.

e Mampu membuat contoh
kata sesuai hukum
tajwid.

Perangkat Pembelajaran PAI Kls XI TP 2022/2023




1.2 Menjelaskan arti
QS Al Bagarah:
148 dan QS Fatir:
32

e QS. Al
Bagarah:148
e Q.S. Fatir: 32

Mengartikan setiap
kata yang terdapat
dalam Q.S Al
Bagarah : 148 dan
Fatir : 32.
Mengartikan ayat
Q.S. Al Bagarah :
148 dan Fatir : 32
Mendiskusikan
terjemah QS Al
Bagarah : 148 dan
Fatir : 32

Mampu mengartikan
setiap kata yang
terdapat dalam Q.S Al
Bagarah : 148 dan
Fatir : 32 dengan baik
dan benar.

Mampu mengartikan
ayat Q.S. Al Bagarah :
148 dan Fatir : 32.
Mampu
menterjemahkan Q.S.
Al Bagarah : 148 dan
Fatir : 32

Mampu
menyimpulkan intisari
QS Al Bagarah: 148
dan Fatir: 32.

Jenis Tagihan:
Tugas Individu

Tugas kelompok
Ulangan harian

Bentuk instrumen:
Uraian singkat

2 jam

- Al-Quran
dan
terjemah.

- Buku PAI
kelas XI.

- Buku-

buku
yang
relevan.
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1.3 Menampilkan
perilaku
berkempetisi
dalam kebaikan
seperti terkandung
dalam QS Al
Bagarah: 148 dan
QS Fatir: 32

e QSAI
Bagarah:148
e QS Fatir: 32

Mengidentifikasi
perilaku
berkompetisi dalam
kebaikan seperti
yang terkandung
dalam QS Al
Bagarah: 148 dan
Fatir : 32.
Mempraktikkan
perilaku
berkompetisi dalam
kebaikan seperti
yang terkandung
dalam QS Al
Bagarah: 148 dan
Fatir : 32.
Menunjukkan
perilaku
berkompetisi dalam
kebaikan seperti
yang terkandung
dalam QS Al
Bagarah: 148 dan
Fatir : 32.

Mampu
mengidentifikasi
perilaku berkompetisi
dalam kebaikan sesuai
dengan QS Al
Bagarah: 148 dan
Fatir: 32

Mampu
mempraktikkan
perilaku berkompetisi
dalam kebaikan seperti
yang terkandung
dalam QS Al Bagarah:
148 dan Fatir : 32.
Mampu menunjukkan
perilaku berkompetisi
dalam kebaikan seperti
yang terkandung
dalam QS Al Bagarah:
148 dan Fatir : 32.

Jenis Tagihan:
Tugas Individu

Bentuk instrumen:

Lembar
pengamatan

2 jam

- Al-Quran
dan
terjemah.

- Buku PAI
kelas XI.

- Buku-

buku
yang
relevan.
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Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kompetensi

. Pendidikan Agama Islam
D X1/1

. Al-Quran

: 2. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang perintah menyantuni kaum dhuafa

KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI SUMBER
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU /BAHAN
IALAT
2.1-Membaca QS Al e Al Quran Surat Al e Membaca Q.S. Al Isra Mampu membaca Q.S. | Jenis Tagihan: 2 jam - Al-Quran
Isra: 26-27 dan QS Isra : 26-27 : 26-27 dan Al Bagarah Al Isra : 26-27 dan Al Tugas Individu dan
Al:Bagarah: 177 e Al Quran Surat Al 177 Baqarah : 177 dengan terjemah.
Bagarah : 177 e  Mengidentifikasi baik dan benar Bentuk instrumen: - Buku PAI
tajwid Q.S. Al lsra: Mampu mengidentifikasi | Lembar kelas XI.
26-27 dan Al Bagarah : tajwid Q.S. Al Isra : 26- | pengamatan - Buku-buku
177 27 dan Al Bagarah : 177 yang
Mampu membuat contoh relevan.
kalimat sesuai dengan
hukum tajwid.
2.2-"Menjelaskan arti e QS Allsra:26-27 e Mengartikan per-kata Mampu mengartikan per- | Jenis Tagihan: 2 jam - Al-Quran
QS Al-Isra: 26-27 e QS Al Bagarah : Q.S. Al lIsra : 26-27 kata Q.S. Al Isra: 26-27 | Tugas Individu dan
dan QS Al Bagarah: 177 dan Al Bagarah : 177 dan Al Bagarah : 177 Tugas kelompok terjemah.
177 e Mengartikan per-ayat Mampu mengartikan per- | Ulangan harian - Buku PAI
Q.S. Al Isra : 26-27 ayat Q.S. Al Isra : 26-27 kelas XI.
dan Al Bagarah : 177 dan Al Bagarah : 177 Bentuk instrumen: - Buku-buku
e Mendiskusikan Mampu mendiskusikan Uraian singkat yang
relevan.

kandungan Q.S. Al
Isra : 26-27 dan Al
Bagarah : 177

terjemah Q.S. Al Isra:
26-27 dan Al Bagarah :
177
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KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI SUMBER
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU /BAHAN
/ALAT
2.3_Menampilkan Al Quran Surat Al e Mengidentifikasi e Mampu mengidentifikasi | Jenis Tagihan: 2 jam - Al-Quran
perilaku menyantuni Isra: 26-27 perilaku menyantuni perilaku menyantuni Tugas Individu dan
kaum_ du’afa seperti e Al Quran Surat Al kaum dhu’afa seperti kaum dhu’afa seperti terjemah.
terkangung dalam Bagarah: 177 yang terkandung dalam yang terkandung dalam - Buku PAI
QS Al-lsra: 26-27 Q.S. Al lIsra : 26-27 Q.S. Al lsra: 26-27 dan | Bentuk instrumen: kelas XI.
dan QS Al Bagarah: dan Al Bagarah : 177 Al Bagarah : 177 Lembar - Buku-buku
17 e Mempraktikkan e Mampu mempraktikkan | pengamatan yﬁng
relevan.

perilaku menyantuni
kaum dhu’afa seperti
yang terkandung dalam
Q.S. Al lsra: 26-27
dan Al Bagarah : 177
Menunjukkan perilaku
menyantuni kaum
dhu’afa seperti yang
terkandung dalam Q.S.
Al Isra : 26-27 dan Al
Bagarah : 177

perilaku menyantuni
kaum dhu’afa seperti
yang terkandung dalam
Q.S. Al Isra : 26-27 dan
Al Bagarah : 177
Mampu menunjukkan
perilaku menyantuni
kaum dh’afa seperti
yang terkandung dalam
Q.S. Al Isra : 26-27 dan
Al Bagarah : 177
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Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kompetensi

. Pendidikan Agama Islam
: X1

. Agidah

. 3. Meningkatkan keimanan kepada Rasul-rasul Allah

KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI | SUMBER
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU /BAHAN
IALAT
3.1-Menjelaskantanda- | Beriman kepada Rasul- e Mendiskusikan dalam Mampu menjelaskan tanda Jenis Tagihan: 2 jam - Al-Quran
tanda beriman rasul Allah : kelompok tentang beriman kepada Rasul-rasul Tugas individu dan
kepada Rasul-rasul | - Tanda-tanda beriman tanda-tanda beriman Allah. Ulangan harian terjemah.
Allah kepada Rasul-rasul Allah kepada Rasul-rasul Mampu mengidentifikasi - Buku PAI
Allah. tanda-tanda beriman kepada | Bentuk kelas XI.

e Mempresentasikan rasul-rasul Allah. instrumen: - Buku-buku
hasil diskusi tentang Mampu menjelaskan sikap Uraian bebas. yang
tanda-tanda beriman beriman kepada Rasul-rasul relevan.
kepada Rasul-rasul Allah.

Allah
3.2-Menunjukkan Beriman kepada Rasul- e  Mendiskusikan Mampu menjelaskan contoh- | Jenis Tagihan: 1 jam - Al-Quran
centoh-contoh rasul Allah : contoh-contoh perilaku contoh perilaku beriman Tugas individu dan
perilaku beriman - Contoh-contoh perilaku beriman kepada Rasul- kepada Rasul-rasul Allah. Ulangan harian terjemah.
kepada Rasul-rasul | beriman kepada Rasul- rasul Allah. Mampu mengidentifikasi - Buku PAI
Allah rasul Allah e Mempresentasikan contoh-contoh beriman Bentuk kelas XI.
hasil diskusi tentang kepada Rasul-rasul Allah. instrumen: - Buku-buku
contoh-contoh beriman Mampu mengidentifikasi Uraian singkat yﬁ}”@
relevan.

kepada rasul-rasul
Allah.

e  Mengidentifikasi
contoh-contoh beriman
kepada Rasul-rasul
Allah.

sifat-sifat mulia para Rasul
Allah.
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KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI | SUMBER
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU /BAHAN
/ALAT
3.3, Menampilkan Beriman kepada Rasul- Mengidentifikasi Mampu menunjukkan Jenis Tagihan: 1jam - Buku PAI
perilaku yang rasul Allah : perilaku yang perilaku yang mencerminkan Tugas individu kelas XI.
mencerminkan - Perilaku yang mencerminkan beriman kepada rasul-rasul - Buku-buku
keimanan kepada mencerminkan keimanan beriman kepada Rasul- Allah Bentuk yang
Rasul-rasul Allah kepada Rasul-rasul Allah rasul Allah. Mampu meneladani sifat instrumen: relevan.
dalam kehidupan dalam kehidupan sehari- Mempraktikkan mulia Rasul-rasul Allah Lembar
sehari-hari hari. perilaku yang Mampu mengaplikasikan pengamatan

mencerminkan
keimanan kepada
Rasul-rasul Allah
dalam pembelajaran.
Meneladani sifat mulia
Rasul-rasul Allah.

sifat-sifat para Rasul Allah
dalam kehidupan sehari-hari.
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Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kompetensi

. Pendidikan Agama Islam
cXI/1
. Akhlak

. 4. Membiasakan berperilaku terpuji

KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI SUMBER
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU /BAHAN
/ALAT
4.1-Menjelaskan Taubat dan Raja’ : Mendiskusikan pengertian Mampu menjelaskan pengertian Jenis Tagihan: 2 jam - Buku PAI
pengertian taubat e Pengertian Taubat taubat . taubat Tugs individu kelas XI.
dan raja’ e Pengertian Raja’ Mempresentasikan hasil Mampu menjelaskan syarat-syarat Ulangan harian - Internet.
diskusi tentang pengertian bertaubat. - Buku-buku
taubat Mampu menjelaskan pengertian Bentuk yang
Mendiskusikan pengertian raja’ instrumen: relevan.
raja’. Mampu menjelaskan kenapa kita Uraian singkat
Mempresentasikan hasil harus berharap kepada Allah.
diskusi tentang pengertian
raja’.
4.2-Menampilkan Taubat dan Raja’ : Mempraktikkan contoh- Mampu menunjukkan contoh- Jenis Tagihan: 1jam - Buku PAI
contoh-contoh e Contoh Perilaku Taubat contoh perilaku taubat. contoh perilaku taubat Tugas individu kelas XI.
perilaku taubat dan | e Contoh Perilaku Raja’ Menunjukkan contoh- Mampu menunjukkan contoh- - Buku-buku
raja’ contoh perilaku taubat. contoh perilaku raja’ Bentuk yang
Mempraktikkan contoh- instrumen: relevan.
contoh perilaku raja’. _Lembar
Menunjukkan contoh- Pengamatan

contoh perilaku raja’.
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KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI | SUMBER
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU /BAHAN
IALAT
4.3 _Membiasakan Pembiasaan Taubat dan e Membiasakan raja’ dalam e Terbiasa berperilaku bertaubat dan | Jenis Tagihan: 1 jam - Buku PAI
perilaku bertaubat | Raja’ dalam kehidupan keseharian. raja’ dalam kehidupan sehari-hari. | Tugas individu kelas XI.
dan raja’ dalam sehari-hari. e Membiasakan taubat dalam - Buku-buku
kehidupan sehari keseharian. Bentuk yang
hari instrumen: relevan.
Lembar
pengamatan
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Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kompetensi

. Pendidikan Agama Islam
: X1
. Figih

: 5. Memahami hukum Islam tentang Mu’amalah

KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI SUMBER
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU /BAHAN
IALAT
5.1 Menjelaskan ‘asas- Transaksi Ekonomi dalam Mendiskusikan asas- Mampu menjelaskan Jenis Tagihan: 2 jam - Al-Quran
asas transaksi Islam : asas transaksi ekonomi ketentuan hukum jual beli. Tugas Individu dan
ekonomi datam - Asas-asas transaksi dalam Islam dalam Mampu mengemukakan dalil Ulangan harian terjemah.
Islam ekonomi dalam Islam kelompok. tentang jual beli. - Buku PAI
Mempresentasikan hasil Menjelaskan hukum jual beli Bentuk kelas XI.
diskusi kelompok sesuai syariah. instrumen: - Buku-buku
tentang asas-asas Menjelaskan macam-macam Uraian singkat yang
transaksi ekonomi jual beli. relevan.
dalam Islam. - Internet.
5.2-Memberikan contoh | Transaksi Ekonomi dalam e Mendiskusikan Mampu memberikan contoh- | Jenis Tagihan: 1 jam - Buku PAI
transaksi ekonomi Islam : contoh-contoh contoh transaksi ekonomi Tugas Individu kelas XI.
dalam Islam - Contoh-contoh transaksi transaksi ekonomi dalam Islam. Ulangan harian - Buku-buku
ekonomi dalam Islam. dalam Islam Mempraktekkan tentang yang
e  Melakukan simulasi transaksi ekonomi dalam Bentuk relevan.
tentang transaksi Islam instrumen:

ekonomi dalam
Islam

e Melakukan

kunjungan ke bank
syari’ah.

Menyebutkan contoh jual beli
yang terlarang menurut Islam.

Uraian singkat
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KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI SUMBER
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU /BAHAN
IALAT
5.3rtMenerapkan Penerapan transaksi Mendiskusikan Mampu menerapkan transaksi | Jenis Tagihan: 1 jam - Buku PAI
transaksi ekonomi | ekonomi dalam Islam tentang transaksi ekonomi Islam dalam jual beli | Tugas kelompok kelas XI.
Islam-dalam ekonomi Islam Mampu menerapkan transaksi - Buku-buku
kehidupan sehari- dalam jual beli ekonomi Islam dalam simpan | Bentuk yang
hari Mendiskusikan pinjam instrumen: relevan.
tentang transaksi Mampu menerapkan transaksi | Lembar
ekonomi Islam ekonomi Islam dalam sewa pengamatan

dalam simpan
pinjam
Mendiskusikan
tentang transaksi
ekonomi Islam
dalam sewa
menyewa

menyewa
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Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kompetensi

. Pendidikan Agama Islam
: X1

. Tarikh dan Kebudayaan Islam

. 6. Memahami perkembangan Islam pada abad pertengahan ( 1250 — 1800 )

KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI | SUMBER
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU /BAHAN
IALAT
6.1-Menjelaskan Perkembangan Islam pada e Mendiskusikan Mampu menjelaskan Jenis Tagihan: 2 jam - Buku PAI
perkembangan abad pertengahan. perkembangan Islam perkembangan Islam di Tugas individu kelas XI.
Istam:pada -abad di bidang ilmu bidang ilmu pengetahuan dan Tugas kelompok - Buku-buku
pertengahan pengetahuan dan peradaban pada abad Ulangan harian yang
peradaban pada abad pertengahan. relevan.
pertengahan . Mampu menjelaskan manfaat | Bentuk - Internet.
e Diskusi dan tanya dari sejarah perkembangan instrumen:
jawab tentang Islam pada abad pertengahan | Uraian bebas
manfaat dari
perkembangan Islam
pada abad
pertengahan
6.2-Menyebutkan Contoh peristiwa e  Mengidentifikasi Mampu menyebutkan Jenis Tagihan: 2 jam - Buku PAI
contoh peristiwa perkembangan Islam pada dari peristiwa beberapa contoh peristiwa Tugas individu kelas XI.
perkembangan abad pertengahan. perkembangan Islam perkembangan Islam pada Tugas kelompok - Buku-buku
Istam pada abad pada abad abad pertengahan. Ulangan harian yang
pertengahan pertengahan. Mampu menjelaskan manfaat relevan.
e  Mendiskusikan dari contoh peristiwa Bentuk - Internet.
contoh-contoh perkembangan Islam pada instrumen:

peristiwa
perkembangan Islam
pada abad
pertengahan.

abad pertengahan

Uraian bebas
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMK FARMASI IKASARI PEKANBARU

Mata pelajaran : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Materi pokok  : BERIMAN KEPADA ALLAH DAN HARI AKHIR
Kelas/semester : X1/ GANJIL

Tahun pelajaran : 2022/2023

Alokasi waktu : 3 x 40 menit

A. Kompetensi inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pendidikan agama islam, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif,
kreatif, dan mandiri, terkait dengan pengembangan yang dipelajarinya
disekolah.

B. Tujuan pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik akan lebih memahami
tentang agama

C. Model dan metode pembelajaran
» model : Berkirim Salam dan Soal
» metode : Diskusi, Tanya jawab, presentasi

D. langkah-langkah kegiatan pembelajaran

kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu
pertemuan ke 1
pendahuan 1. guru menyiapkan peserta didik

secara psikis dan fisik untuk
mengikuti  proses  pembelajaran;
diantaranya : kebersihan kelas,
merapikan  meja, berdoa, dan
membaca al-quran.

2. Guru memberi motivasi belajar

3. Guru  mengajukan  pertanyaan-

10 menit




pertanyaan tentang materi yang
sudah dipelajari dan terkait dengan
materi saat ini.

inti 1. Guru memberi penjelasan tentang
model pembelajaran berkirim salam
dan soal
2. guru membagi kelompok
3. guru menugaskan siswa membuat
yel-yel
4. guru menugaskan setiap kelompok
membuat dua soal terkait iman 100 menit
kepada Allah dan Rasul
5. guru menugaskan masing-masing
kelompok secara bergantian untuk
menukar soal
6. guru menunjuk salah satu kelompok
untuk mempresentasikan soal
Kiriman dari kelompok lain
penutup 1. Guru dan peserta didik
menyimpulkan dan merefleksikan
pengalaman belajar.
2. Guru meyampaikan materi yang akan
di pelajari berikutnya. .
10 menit

Mempersilahkan peserta didik untuk
berdoa/menutup kegiatan
pembelajaran, serta mengucapkan
kalimat hamdalah

Guru menutupi dengan pengucapan
salam

E. Alat, media dan sumber pembelajaran

» Media : laptop, infocus
» Sumber : buku pai, alquran

Pekanbaru, September 2022
Guru mata pelajaran PAI

M Zahrol Fahmi
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Q\) Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_c...ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
c

Am ) = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@h__ U._um.:mczumz:erﬁ:m_wcm%m:anm:::@m:u\mj@ém__mﬂc_zmcm_Amm_m:.

.~ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




gl

R

)
~s
~
S 2
o )
S 2]
o
o =
O =
] o
0 -
o
o

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIA



Lampiran 5

arif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=) c

=8 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lleb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

wy "
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 7

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran 8

if Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 9

Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lleb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 10

rif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 11
[

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

..u. )=
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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